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ABSTRAK 

 

Shely Rosalia/222018089/2022/ Pengaruh Ekstensifikasi Pajak dan Intensifikasi Pajak 

Terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ekstensifikasi Pajak dan Intensifikasi Pajak 

Terhadap Penerimaan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur. Sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 30 orang pegawai pajak bagian 

account representatif di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Data yang digunakan adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik analisis terdiri 

dari uji validitas, uji reliabilitas,uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi dan uji t (parsial). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dibantu oleh Software Statistical Program For Special Science (SPSS) 16. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Ekstensifikasi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur dan Intensifikasi Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Penerimaan Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Kata Kunci: Penerimaan Pajak, Ekstensifikasi Pajak dan Intensifikasi Pajak 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara yang berkembang adalah Negara yang terus-menerus 

melakukan pembangunan nasional. Sebagai Negara yang berkembang 

Indonesia juga berupaya melakukan pembangunan nasional semaksimal 

mungkin. Pembangunan dapat dilakukan bila dana yang diperlukan 

memadai. Salah satu sumber dana yang digunakan untuk pembangunan 

berasal dari penerimaan pajak (Selvia, 2015). Pembangunan nasional 

memerlukan dana investasi yang tidak sedikit. Mengingat semakin 

langkanya bantuan dari luar negeri dan keinginan untuk lepas dari tekanan 

dan persyaratan negara donatur, maka pembiayaan pembangunan 

diupayakan untuk bertumpu kepada kemandirian. Oleh karena itu, 

diperlukan usaha yang sungguh-sungguh untuk mengarahkan dan 

meningkatkan dana pembangunan yang bersumber dalam negeri yang 

berupa pajak. (Budi, 2016) 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar bagi 

keuangan negara yang sangat berperan penting dalam pembiayaan negara 

dan pembangunan nasional, hasil dari pajak akan dikelolah dan kemudian 

akan digunakan kembali oleh pemerintah untuk rakyat. Pendapatan negara 

Indonesia masih sangat tergantung pajak sampai saat ini karena pendapatan 

negara terbesar masih didominasi dari pajak. Mengingat sumber-sumber
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pendapatan lain yang begitu diandalkan seperti pajak bumi dan bangunan 

serta hasil hutan ternyata tidak dapat dipertahankan lagi dan menyadari hal 

tersebut pemerintah bertekad untuk menjadikan pajak sebagai tulang 

punggung penerimaan negara dalam membiayai pembangunan (Palinus, 

2020). Pemerintah dalam hal ini terus melakukan upaya agar terciptanya 

pencapaian target penerimaan dari sektor perpajakan. Salah satunya dengan 

selalu melakukan regulasi peraturan perpajakan dan reformasi di bidang 

perpajakan (Delviana dkk, 2021).  

Untuk mempercepat pembangunan pada struktur pembiayaan, biaya 

yang digunakan seharusnya dikelola dengan baik oleh pemerintah. 

Penerimaan dalam negeri harus terus diupayakan melalui perluasan sumber 

penerimaan negara di berbagai sektor. Demi mewujudkan cita-cita bangsa 

dan untuk melakukan fungsinya sebagai pemerintah yang sah dan berdaulat, 

kemudian dibentuklah struktur, birokrasi, dan organisasi pemerintah yang 

mencakup dan menyentuh berbagai kegiatan pemerintahan diantaranya 

adalah departemen keuangan sejak tahun 2009 berubah menjadi kementrian 

keuangan, yang terdiri dari beberapa Direktorat Jenderal (Ditjen) 

diantaranya Direktorat Jenderal pajak (Ditjen Pajak) yang memiliki tugas 

pokok menghimpun atau memungut pajak dari masyarakat. Pemungutan 

uang kepada rakyat harus diatur oleh peraturan perundang-undangan karena 

pungutan diluar yang diatur dalam UU dapat digolongkan sebagai 

perampokan sebagaimana yang sudah lazim kita dengar : tax without law is 

robbery. Dasar hukum yang mendasari bahwa pajak dipungut berdasarkan 
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undang-undang sesuai dengan perubahan ketiga UUD 1945 pasal 23A yang 

berbunyi “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan 

negara diatur dalam undang-undang.” (Arnold, 2016).  

Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat 

diperoleh secara terus menerus dan dapat dikembangkan secara optimal 

sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi masyarakat. Penerimaan pajak 

adalah penghasilan yang diperoleh oleh pemerintah yang bersumber dari 

pajak rakyat (John, 2007). Salah satu upaya untuk meningkatkan realisasi 

penerimaan pajak ialah meningkatkan jumlah wajib pajak terdaftar, 

perluasan objek pajak, dan penggalian objek serta subjek pajak yang telah 

tercatat atau terdaftar dalam administrasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

Dalam usaha untuk meningkatkan realisasi penerimaan pajak, dimana yang 

menjadi tanggung jawab aparat perpajakan, maka upaya yang ditempuh 

yaitu melalui pelaksanaan ekstensifikasi pajak dan intensifikasi pajak 

(Delviana dkk, 2021). 

 Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor; SE-

14/PJ/2019 ekstensifikasi pajak adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan 

oleh Direktorat Jendral Pajak terhadap wajib pajak yang telah memenuhi 

persayaratan subjektif dan objektif, namun belum mendaftarkan diri untuk 

diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan. Pelaksanaan 

ekstensifikasi dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir timur, dimana 
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fiskus mencari wajib pajak manakah yang harus dikenakan pajak melalui 

pendaftaran NPWP.  

Secara sederhana pada tahap ekstensifikasi pajak pemerintah dan 

Direktorat Jenderal Pajak secara aktif dilapangan melakukan pencarian 

wajib pajak yang telah memenuhi syarat namun belum terdaftar. Dari sini 

diharapkan adanya peningkatan jumlah wajib pajak baru. Jika memenuhi 

persyaratan, maka akan diberikan NPWP dan pengukuhan pengusaha kena 

pajak (Fajar, 2020). Semakin banyak wajib pajak yang terjaring dalam 

kegiatan ekstensifikasi ini tentu nya akan mempengaruhi penerimaan pajak 

terutama pajak penghasilan yang dibayarkan oleh wajib pajak terdaftar baru 

tersebut (Reida, 2015). 

Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor ; SE-

06/PJ.9/2001 intensifikasi pajak adalah kegiatan optimalisasi penggalian 

penerimaan pajak terhadap objek serta subjek pajak yang telah terdaftar atau 

tercatat dalam administrasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan hasil dari 

pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menambah jumlah penerimaan pajak dari wajib pajak yang sudah terdaftar 

dan pelaksanaannya dimulai dari melakukan mapping, proffiling wajib 

pajak, pembinaan, sosialisasi peraturan terkait pajak, pengawasan serta 

melakukan pemeriksaan dalam rangka meningkatkan kesadaran wajib pajak 

tersebut untuk melakukan kewajiban perpajakannya (Nurul dkk, 2019). 

Melalui intensifikasi pajak yang mana data-data yang ada diolah sedemikian 

rupa untuk mendapatkan temuan potensi kewajiban pajak yang dimiliki si 
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wajib pajak. Jika dalam temuannya Direktorat Jenderal Pajak mendapatkan 

aset yang belum dilaporkan, maka bisa menghasilkan pajak yang dapat 

menambah penerimaan negara. (Fajar, 2020) 

Ekstensifikasi pajak dan intensifikasi pajak merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Timur yang bertujuan untuk 

meningkatkan penerimaan pajak. Pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

diharapkan dapat memaksimalkan penerimaan khususnya dari pajak Karena 

Kota Palembang adalah daerah otonomi yang mempunyai berbagai potensi 

kekayaan daerah. Pemerintah Kota Palembang memperdayakan berbagai 

potensi kekayaan daerah melalui program jangka panjang dan jangka 

pendek. Kota Palembang merupakan salah satu tujuan wisata yang diminati 

masyarakat tidak hanya masyarakat Palembang saja, tetapi masyarakat 

Indonesia tidak terlepas dari langkah dan kebijakan yang telah diambil oleh 

pemerintah daerah yang berjuang memajukan sektor pariwisatanya. 

Langkah dan kebijakan pemerintah kota Palembang dalam 

meningkatkan dan memajukan pariwisatanya, berakibat pada munculnya 

tempat tempat usaha baru. Munculnya tempat usaha baru di sektor 

pariwisata memanifestasikan meningkatnya perekonomian yang menjadi 

peluang objek pajak. Di samping itu, kota Palembang dipilih menjadi objek 

penelitian ini karena wilayah kerja nya selain menjadi kawasan pariwisata, 

juga menjadi sentral bisnis, industri, pertokoan dan UMKM. Sentral bisnis 

yang dimaksud ialah perkantoran pemerintah maupun swasta, bank, rumah 

sakit, industri keramik, pertokoan ritel, perdagangan dan UMKM pengelola 
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makanan. Dengan adanya potensi-potensi tersebut, KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur diharapkan penerimaan pajaknya dapat mendekati target setiap 

tahun. 

Berikut merupakan data mengenai realisasi dan target penerimaan 

pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Tabel I.1 

Realisasi dan Target Penerimaan KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun Target Realisasi 

2017 2.100.006.452.000 1.650.662.653.653 

2018 2.128.023.765.000 1.764.826.946.141 

2019 1.011.054.744.000  1.031.682.981.966 

2020 946.936.467.000 1.040.159.906.427 

2021 1.373.437.027.000 1.414.324.094.620 

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penerimaan pajak di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur pada tahun 2017 sampai 2021 target dan 

realisasi nya mengalami perubahan yang sangat pesat. Realisasi penerimaan 

pajak pada tahun 2017 sebesar Rp.1.650.662.653.653,- tetapi tidak mencapai 

target yang ditetapkan yaitu sebesar  Rp.2.100.006.452.000,-. Pada tahun 

2018 penerimaan pajak mengalami peningkatan, Realisasi penerimaan pajak 

tahun 2018 yaitu sebesar Rp.1.764.826.946.141,- tetapi tidak mencapai 

target yang ditetapkan yaitu Rp.2.128.023.765.000,-. Hal ini tidak mencapai 

target ditahun 2017,2018 karena masih banyak wajib pajak yang tidak 

melaksanakan kewajiban perpajakannya secara baik akibat kelalaian, 

kesengajaan atau mungkin ketidaktahuan para wajib pajak atas kewajiban 

perpajakannya. Diperlukan adanya peran aktif dari fiskus untuk menjalankan 

ekstensifikasi dan intensifikasi pajak.  
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Namun di tahun 2019 penerimaan pajak peningkatannya tidak stabil 

terjadi penurunan. Tahun 2019 Realisasi penerimaan pajak yaitu sebesar 

Rp.1.031.682.981.966,- dan mencapai target yang ditetapkan sebesar 

Rp.1.011.054.744.000,-. Pada tahun 2020 target penerimaan pajak terjadi 

penurunan. Realisasi penerimaan pajak yaitu sebesar 

Rp.1.040.159.906.427,- dan mencapai target yang ditetapkan sebesar 

Rp.946.936.467.000,-. Menurunnya penerimaan perpajakan disebabkan oleh 

aktivitas perekonomian yang terhenti akibat adanya pembatasan sosial 

berskala besar untuk membantu menekan tingkat kecepatan penularan 

pandemi covid-19. Penurunan ekonomi dan insentif yang digencarkan 

pemerintah memang membuat penerimaan pajak tahun 2020 mengalami 

penurunan. Disamping itu keterbatasan dalam pelaksanaan ekstensifikasi 

dan intensifikasi juga merupakan elemen yang buat shortfall muncul. Pada 

tahun 2021 realisasi penerimaan pajak mengalami peningkatan yaitu sebesar 

Rp.1.414.324.094.620,- dan mencapai target yang ditetapkan sebesar 

Rp.1.373.437.027.000,-. Target yang cukup memadai untuk menopang 

kebutuhan belanja penanganan pandemi dan mendukung program pemulihan 

ekonomi nasional. 

Pemerintah terus berusaha melakukan upaya terbaik dalam 

mengoptimalkan penerimaan Negara. Dibidang pendapatan Negara, 

pemerintah menyusun reformasi pajak tahun 2021-2024 dengan dua tujuan 

utama. Pertama mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui intensif 

yang tepat sasaran dan mengurangi beban usaha. Kedua, optimalisasi 
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penerimaan Negara melalui menambah objek maupun subjek pajak baru, 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memperbaiki tata kelola serta 

administrasi. 

Dari hasil wawancara dengan petugas pajak Account Representatif 

menyatakan bahwa penerimaan pajak tahun 2017 sampai 2021 terjadi 

penurunan target di KPP Pratama Palembang Ilir Timur, hal ini terjadi 

pegawai yang melaksanakan ekstensifikasi belum mencapai target yang 

ditetapkan. Hal ini disebabkan masih banyak masyarakat yang masih belum 

mempunyai NPWP karena ketidaktahuan wajib pajak tentang peraturan 

perundang-undangan untuk membayar pajak dan penghasilannya tidak 

mencapai penghasilan tidak kena pajak. 

Selain itu petugas ekstensifikasi melakukan pengamatan langsung 

kelapangan supaya menambah wajib pajak baru. Akan tetapi masih banyak 

hambatan yang membuat pegawai pajak sulit unuk melakukan pengamatan. 

Hal ini disebabkan karena wajib pajak beranggapan bila bertemu dengan 

petugas pajak adalah rasa takut untuk membayar pajak (Selvia, 2015). 

Kegiatan ekstensifikasi memperluas basis data perpajakan dirasa 

kurang mampu memberikan kontribusi terhadap penerimaan pajak. hal ini 

dikarenakan ekstensifikasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Ilir Timur 

dalam pelaksanaannya sudah baik tetapi belum secara optimal menjaring 

wajib pajak untuk mengoptimalkan penggalian penerimaan pajak melainkan 

hanya berkaitan dalam penambahan jumlah wajib pajak terdaftar saja 

(Delviana dkk, 2021).  
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Dari hasil wawancara dengan petugas pajak Account Representatif 

menyatakan bahwa untuk mengoptimalkan penggalian penerimaan pajak, 

dalam hal penyuluhan pembayaran administrasi pajak salah satu media yang 

digunakan yaitu SPT tahunan. Setiap tahun wajib pajak harus melaporkan 

SPT nya, akan tetapi dalam hal tersebut wajib pajak masih lalai dalam 

melaporkan surat pemberitahuan pajak (SPT), dan juga wajib pajak tidak tau 

cara melaporkan SPT. hal tersebut cukup memperihatinkan melihat semakin 

tahun kesadaran wajib pajak untuk melakukan kewajiban tidak menjadi 

lebih baik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Selvia 

(2015), Dekha (2021) yang menyimpulkan bahwa variabel ekstensifikasi 

pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnold (2016), Faesal & Memen 

(2016) yang menyimpulkan bahwa ekstensifikasi pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul dkk (2019), 

Delviana dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa variabel intensifikasi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunus (2020) yang menyimpulkan bahwa 

variabel intensifikasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstensifikasi Pajak dan Intensifikasi 
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Pajak Terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

penulis dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Ekstensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

2. Bagaimana Pengaruh Intensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Ekstensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan 

Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Intensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan 

Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak, antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan informasi dalam bidang 

perpajakan khususnya tentang ekstensifikasi pajak dan intensifikasi pajak 

terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 
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2. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Tmur 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 

bermanfaat sebagai masukan dan bahan referensi bagi KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur untuk meningkatkan penerimaan pajak  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi serta panduan bagi 

penulis yang akan datang 
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